BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut (Suwati,
2013) bahwa data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka, atau data
kualitatif yang diangkakan (skoring). Metode kuantitatif adalah mengelompokkan
data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menstabulasi data berdasarkan
variabel dari seluruh responden, menyajikan data dari setiap variabel yang diteliti,
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan
perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan (jika ada). Penelitian ini
menggunakan metode analisis Regresi Linear Berganda. Penelitian ini
dimaksudkan untuk mengetahui adanya pengaruh antara variabel dependen
(variabel terikat) dan variabel independen (variabel bebas). Penelitian ini
dilakukan serta difokuskan terhadap karyawan yang bekerja pada PT National

Oilwell Varco Profab Batam.

3.2. Operasional Variabel

Dalam penelitian ini variabel yang digunakan antara lain :

1. Variabel terikat (dependent variable), yaitu suatu variabel yang memiliki
ketergantungan antara variabel yang satu dengan yang lain, sedangkan

dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah kinerja pegawai ().
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tidak

mempunyai ketergantungan. Dalam penelitian ini yang termasuk kedalam

variabel bebas adalah motivasi kerja (X1), komunikasi (X2) dan disiplin

kerja (X3).

Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel Penelitian

No | Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran
1) Kebutuhan fisiologis
(physiological needs)
2) Kebutuhan kemanan
Motivasi kerja adalah dan rasa aman (Safety
sesuatu yang menimbUIkan and Security needs)
Motivasi | dorongan atau semangat 3) Kebutuhan sosial
1. | Kerja kerja atau pendorong (social needs) SkalaLikert
(X1) semangat kerja (Ardana, o
Mujiati, & Utama, 4) Kebutuhan harga diri
2012:193). (esteem needs)
5) Kebutuhan
aktualisasi diri (self
actualization)
Komunikasi adalah suatu
proses pembentukan,
penyampaian, penerimaan, %Iznzm%ztag)uan
Komunik dar_1 p(_engolahan pesan yang g _ _
2| a8 (X2) terjadi didalam diri 2) Keterampilan (skills) | skalaLikert
seseorang dan diantara dua | 3) Sikap (attitude)
atau lebih dengan tujuan
tertentu (Sinambela,
2016:511).
Disiplin adalah kesediaan
seseorang yang timbul 1) Kualitas kedisiplinan
L dengan kesadaran sendiri kerja
Disiplin untuk mengikuti peraturan- | 2 i i
3. | Kerja ) Kuantitas pe_:kerjaan SkalaLikert
(X3) peraturan yang berlaku 3) Kompensasi yang
dalam organisasi (Handoko, diperlukan
2001) dalam (Sinambela, 4) Konservasi
2016:334).
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1) Kualitas

Kinerja adalah sebagai 2) Kuantitas

. E;r;eg\?va tingkat pecapaian hasil (Rue | 3) Ketepatan waktu
ap &/) & Byars, 1981) dalam 4) Efektivitas

(Riniwati, 2016:168). 5) Kemandirian

6) Komitmen kerja

SkalaLikert

Sumber: Peneliti, 2018
3.3. Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1.Populasi Penelitian

Populasi menurut (Sugiyono, 2015) populasi adalah wilayah generalisasi
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu. Adapun
populasi dalam penelitian ini adalah karyawan Departemen Welder PT National

Oilwell Varco Profab Batam yang berjumlah 106 karyawan.

3.3.2.Sampel Penelitian

Menurut (Sanusi, 2012a) Sampel adalah seluruh kumpulan elemen yang
menunjukkan ciri-ciri tertentu yang dapat digunakan untuk membuat kesimpulan.
Teknik sampling pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi dua vyaitu
probability sampling dan nonprobability sampling. Probability sampling adalah
teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap
unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel, nonprobability
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih

menjadi sampel (Sugiyono, 2015).
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Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan departemen Welder
yaitu sebanyak 106 responden yang diambil dari populasi departemen Welder.
Metode pengambilan sampel ini disebut dengan pengambilan sampel jenuh atau
sensus (census sampling).

Menurut (Rianse, Usman, & Abdi, 2008) pengambilan sampel jenuh atau
sensus dicirikan oleh pengambilan populasi sebagai sampel penelitian. Kelebihan
utama cara ini adalah simpulan penelitian memberikan gambaran yang

konprehensif tentang populasi.

3.4. Teknik Pengumpulan Data

3.4.1.Jenis Data
Data responden sangat diperlukan untuk mengetahui tanggapan responden

mengenai pengaruh motivasi kerja, komunikasi dan disiplin kerja terhadap kinerja

karyawan. Adapun jenis data yang diperlukan adalah sebagai berikut:

1.  Data Primer
Data primer merupakan data yang bersumber dari tangan pertama, data yang
diambil menggunakan cara kuesioner. Kuesioner merupakan daftar
pertanyaan yang dipakai sebagai pedoman untuk mengadakan tanya jawab
dengan responden mengenai pengaruh motivasi kerja, komunikasi dan
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT National Oilwell Varco Profab
Batam.

2. Data Sekunder
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Data Sekunder adalah informasi dan data dari sumber arsip berupa buku-
buku yang relevan, jurnal, majalah, internet dan sumber lain yang mengupas
tentang penelitian ini. Data sekunder ini diperolen dari hasil studi
kepustakaan dan dokumen-dokumen dari PT National Oilwell VVarco Profab

Batam.

3.4.2.Sumber Data

Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk mengumpulkan data

adalah:

3.5.

Angket yaitu membagikan angket langsung kepada karyawan PT National
Oilwell Varco Profab Batam. Responden diminta untuk memberi tanggapan
dan jawaban atas beberapa pertanyaan atau pernyataan yang telah tersedia
pada angket. Wawancara yaitu pengumpulan data informasi yang diperoleh
dengan cara menanyakan langsung kepada narasumber yang dianggap ahli
dalam bidangnya.

Studi Pustaka yaitu informasi sumber relevan yang berkaitan dengan
pembahasan atau topik yang sedang diteliti yang diperoleh dari laporan

penelitian, karya ilmiah, tesis, dan lain sebagainya.

Metode Analisis Data

Setelah mengumpulkan data mentah dari lapangan, maka tahapan

selanjutnya adalah tahapan analisis data. Pada tahap ini data diiolah sehingga
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berhasil disimpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab

persoalan yang diajukan dalam penelitian.

3.5.1.Analisis Deskriptif

Statistik deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan dari variabel
independen yaitu motivasi kerjakomunikasi dan disiplin kerja serta variabel
dependen yaitu kinerja karyawan (Sanusi, 2012a) Dalam penelitian ini analisis
berdasarkan uraian jawaban dari kuesioner yang dibagikan kepada karyawan PT

National Oilwell VVarco Profab Batam.

3.5.2.Uji Kualitas Data

Data merupakan hal yang paling penting dalam suatu penelitian karena data
merupakan gambaran dari variabel yang akan diteliti dan berfungsi sebagai alat
pembuktian hipotesis. Sebelum data yang diperoleh dari responden diolah ,
tingkat keabsahan dan kepercayaan data harus diuji melalui uji kualitas data. Uji
kualitas data dapat dilakukan melalui uji validitas dan reliabilitas instrument.
Menurut (Sanusi, 2012a) agar data yang diperoleh mempunyai tingkat akurasi dan
konsistensi yang tinggi, instrument penelitian yang digunakan harus valid dan
reliabel. Suatu instrument dikatakan valid jika instrument tersebut mengukur apa

yang seharusnya diukur.
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3.5.2.1. Uji Validitas Data

Setelah metode pengumpulan data selesai, langkah pertama yang dilakukan
adalah menguji validitas kuesioner. Pengujian validitas dimaksudkan untuk
menentukan keabsahan dari pertanyaan yang digunakan dalam penelitian,
sehingga hanya pertanyaan yang valid saja yang dapat dilanjutkan untuk
pengujian selanjutnya. Validasi menunjukkan sejaun mana ketepatan dan
kecermatan suatu alat ukur terklarifikasi pada variabel-variabel yang telah
ditentukan. Menurut (Saebani & Nurjaman, 2013) suatu alat pengukur dikatakan
valid jika alat ukur itu mengukur apa yang harus diukur oleh alat itu. Rumus yang
digunakan untuk mencari nilai koefisien adalah korelasi Pearson Product Moment

yang dirumuskan sebagai berikut:

Rumus 3.1 Rumus Pearson

NEXY)-(XXXY)

r= Product Moment

J[NZXZ ~CxX)?][NZY? - (1)

Sumber: (Sanusi, 2012a)

Dimana:

r = koefisien korelasi

X = Skor Item

Y = Skor Total Item

N = Jumlah Sampel (responden)

Kriteria diterima atau tidaknya suatu data valid atau tidak jika :

1. Jikar hitung > r tabel, makan instrument yang digunakan valid.
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2. Jikar hitung <r tabel, maka instrument yang digunakan tidak valid.

3.5.2.2. Uji Reliabilitas Data

Menurut (Sugiyono, 2011) pengujian reliabilitas dapat dilakukan dengan
internal consistency. Reliabilitas juga dapat berarti indeks yang menunjukkan
sejaun mana alat pengukuran dapat dipercaya atau tidak. Pengujian realiabilitas
dalam penelitian ini bisa dilakukan dengan menggunakan Alfa Cronbach dengan

rumus persamaan sebagai berikut:

__ k[, s
ri_(k—l){ - s?}

l

Rumus 3.2 Koefisien Reliabilitas Alfa Cronbach

Sumber: (Sugiyono, 2011)

Dimana:
T = Koefisien Reliabilitas Alfa Cronbach
k = Mean Kuadrat Antara Subjek

Ys? =Mean Kuadrat Kesalahan

2
Si

= Varians Total
Jika nilai koefisien reliabilitas Alfa Cronbach lebih dari 0,6 maka

instrument penelitian dianggap reliabel.

3.5.3.Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik ini digunakan dalam penelitian ini karena penelitian ini

menguji tentang pengaruh dari variabel, sehingga alat uji hipotesis menggunakan
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regresi. Uji ini terdiri atas Normalitas, Multikolinearitas dan Heterokedastisitas

(Murty & Hudiwinarsih, 2012:223).

3.5.3.1. Uji Normalitas

Menurut (Umar, 2010:77) uji normalitas berguna untuk mengetahui apakah
variabel dependen, independen atau keduanya berdistribusi normal, mendekati
normal atau tidak. Jika data ternyata tidak berdistribusi normal, maka analisis non
parametrik dapat digunakan. Jika data berdistribusi normal, maka analisis
parametrik termasuk model-model regresi dapat digunakan.

Pengujian normalitas data dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov
Smirnov. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui distribusi data. Jika nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data terdistribusi dengan normal, dan jika
kurang dari 0,05 maka data terdistribusi dengan tidak normal (Murty &
Hudiwinarsih, 2012:223).

Pengujian normalitas dengan metode Kolmogrov Smirnov menggunakan
nilai Asymp. Sig. jikan nilai Asymp.Sig. lebih besar dari 0,05 maka distribusi data
adlah normal. Jika nilai Asymp.Sig. lebih kecil dari 0,05 maka distribusi data dalah
tidak normal.

Menurut (Wibowo, 2012), data yang berdistribusi normal akan membentuk
suatu kurva yang jika digambarkan akan berbentuk lonceng, bell-shaped curve.
Dan jika melihat pada diagram Normal P-P Plot Regression Standardized,

keberadaan titik-titik berada disekitar garis, demikian pula jika menilik titik-titik
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pada scatter plot nampak titik-titik tersebut menyebar, maka data dikatakan

berdistribusi normal.

3.5.3.2. Uji Multikolinearitas

Menurut (Umar, 2010:80) uji multikolinearitas berguna untuk mengetahui
apakah pada model regresi yang diajukan telah ditemukan korelasi kuat antar
variabel independen. Jika terjadi korelasi kuat, terdapat masalah multikolinearitas
yang harus diatasi.

Dalam persamaan regresi tidak boleh terjadi multikolinearitas, maksudnya
tidak boleh ada korelasi atau hubungan yang sempurna atau mendekati semourna
antara variabel bebas yang membentuk persamaan tersebut. Jika ada pada model
tersebut terjadi persamaan tersebut terjadi gejala multikolineritas itu berarti
sesame variabel bebasnya terjadi korelasi. Uji multikolonieritas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (independen). Untuk mendeteksi adanya atau tidaknya multikolonieritas
didalam model regresi adalah dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2)

variance inflation factor (VIF) (Murty & Hudiwinarsih, 2012:223).

3.5.3.3. Uji Heterokedastisitas
Menurut  (Umar, 2010:82) Uji heterokedastisitas dilakukan untuk
mengetahui apakah dalam sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan varians

dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap, disebut
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homoskedastisitas, sedangkan untuk varians yang berbeda tersebut
heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah model yang heterokedastisitas.

Situasi heteroskedastisitas akan menyebabkan penaksiran koefisien-
koefisien regresi menjadi tidak efisien dan hasil taksiran dapat menjadi kurang
atau melebihi dari yang semestinya. Dengan demikian, agar koefisien-koefisien
regresi tidak menyesatkan, maka situasi heteroskedastisitas tersebut harus
dihilangkan dari model regresi. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan metode
Glejser dengan cara menyusun regresi antara nilai absolut residual dengan
variabel bebas. Apabila masing-masing variabel bebas tidak berpengaruh
signifikan terhadap absolut residual (@ = 0,05) maka dalam model regresi tidak

terjadi gejala heteroskedastisitas.

3.5.4. Uji Pengaruh
3.5.4.1.Uji Regresi Linier Berganda

Uji regresi linier berganda digunakan untuk mengukur pengaruh abtara lebih
dari satu variabel predictor (variabel bebas) terhadap variabel terikat. Untuk
menguji apakah masing-masing variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap
variabel terikat secara bersama-sama dengan « = 0,05 dan juga penerimaan atau
penolakan hipotesis, yang dinyatakan pada rumus sebagai berikut:

Rumus 3.3 Rumus linear berganda

Y=a+ b1X1 + b2x2 + b3x3 +e...

Sumber: (Sanusi, 2012:135)
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Dimana:

Y = Kinerja Karyawan

a = Konstanta

b; = Koefisien Variabel Bebas
X; = Variabel Bebas

e = Variabel Pengganggu

3.5.4.2. Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) yang disebut dengan koefisien determinasi
majemuk (multiple coefficient of determination) yang hampir sama dengan
koefisien 2. R juga hampir serupa dengan r, tetapi keduanya berbeda dalam
fungsi R? menjelaskan proposisi variasi dalam variabel terikat (Y) yang dijelaskan
oleh variabel bebas (lebih dari 1 variabel X) secara bersama-sama (Umar,
2010:233).

Determinasi (R?) adalah nilai yang digunakan untuk melihat sejauh mana
model yang terbentuk dapat menjelaskan kondisi yang sebenarnya. Rumus

mencari koefisien determinasi (R?) dirumuskan sebagai berikut:

Rumus 3.4 Koefisien Determinasi(R?)

2 _ Sun of Square Regression

Sum of Squares Total

Sumber: (Umar, 2010:233)
Dimana:

R? = koefisien determinasi
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ryx1 = korelasi variabel X1dengan Y
ryx2 = korelasi variabel X2 dengan Y
ryx3 = korelasi variabel X3 dengan Y
rx1x2x3 = korelasi variabel X1, variabel X2 dengan variabel X3

Kriteria yang digunakan sebagai pedoman adalah:

a.  jika nilai koefisien R square semakin besar nilainya (mendekati 1) maka
semakin kuat kemampuan model regresi untuk menerangkan kondisi yang
sebenarnya.

b.  Jika nilai koefisien R square kecil nilaianya (mendekati 0) maka semakin
lemah kemampuan model regresi untuk menerangkan konddisi yang

sebenarnya.

3.6.1.Uji Hipotesis
Menurut (Noor, 2012 :79) hipotesis merupakan jawaban sementara atas
pertanyaan penelitian. Uji hipotesis sama artinya dengan menguji signifikansi
koefisien regresi linier berganda secara parsial maupun secara simultan. Pengujian
hipotesis yang dilakukan akan memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
1. Uji hipotesis merupakan uji dengan menggunakan data sampel
2. Uji menghasilkan keputusan menolak H, atau sebaliknya menerima H,
3. Nilai uji dapat dilihat dengan menggunakan nilai F atau nilai t hitung
maupun nilai Sig
4.  Pengambilan kesimpulan dapat pula dilakukan dengan melihat gambar atau

kurva, untuk melihat daerah tolak dan daerah terima suatu hipotesis nol.
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Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan dua metode untuk uji

hipotesis. Kedua metode tersebut adalah uji t dan uji F.

3.55.1. Ujit

Uji t bertujuan untuk membuktikan hipotesis mengenai rata-rata suatu
populasi. Persyaratan uji ini adalah data harus berskala interval atau rasio. Data
juga harus berdistribusi normal (Sugiyono, 2011:96). Rumus uji t adalah sebagai

berikut:

Rumus 3.5 Uji t

Sumber: (Sugiyono, 2011:96)

Dimana:

T = Nilai t yang dihitung

X = Rata-rata x;

Uo = Nilai yang dihipotesiskan
S = Simpangan baku

n = Jumlah anggita sampel

Nilai t hitung ini akan dibandingkan dengan nilai t table dengan taraf
kesalahan tertentu. Kaidah dalam uji ini menurut) (Sanusi, 2012:138) adalah:
1.  H, diterimadan H, ditolak jika t hitung <t tabel

2.  H, ditolak dan H, diterima jika t hitung > t tabel
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355.2. UjiF
Uji F dilakukan dengan tujuan menguji pengaruh variabel bebas secara
bersama-sama terhadap variabel terikat (Sugiyono, 2011:171) Rumus untuk

mencari F adalah sebagai berikut:

Rumus 3.6 Uji F
_ MKt

F =
MKdal

Sumber: (Sugiyono, 2011:171)

Dimana:

F = Nilai F yang dihitung

MKt = Mean kuadrat antar kelompok
MK, = Mean kuadrat dalam kelompok

Nilai F hitung ini akan dibandingkan dengan nilai F table dengan dk
pembilang (m-1) dan dk penyebut (N-1). Kaidah yang digunakan dalan uji ini
menurut ... adalah:

1.  H, diterimadan H, ditolak jika t hitung < t tabel

2.  H, ditolak dan H, diterima jika t hitung > t tabel

3.6. Lokasi dan Jadwal Penelitian
3.6.1. Lokasi Penelitian
Lokasi pelaksanaan penelitian ditetapkan pada PT National Oilwell

Varco Profab Batam yang berlokasi di JI. Bawal Kav V, Batu Merah, Kota Batam.



3.6.2. Jadwal Penelitian

Jadwal untuk pelaksanaan penelitian ini dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 3.2 Jadwal Penelitian
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Kegiatan

Tahun / pertemuan ke / Bulan

2018

7

8

10

11

12

13

14

Perancangan

Studi Pustaka

Mar,

Apr

Apr

Apr

Apr

Mei

Mei

Jun

Jun

Jul

Jul

Jul

Jul

Ags

Penyusunan
Penelitian

Penyusunan
Kuesioner

Penyerahan
Kuesioner

Bimbingan Penelitian

Penyelesaian Skripsi

Sumber: peneliti, 2018




